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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan bab IV maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun dapat ditingkatkan melalui 

pemanfaatan kain perca sebagai media pembelajaran di kelas B1 TK Darma 

Wanita Desa Pulau Pandan. 

 Keterampilan motorik halus anak usia dini melalui pemanfaatan kain perca 

sebagai media pembelajaran sesuai dengan anak usia 5-6 tahun seperti anak dapat 

meniru bentuk, menggunting sesuai pola, menempel gambar, menggambar sesuai 

gagasannya, menggunakan alat tulis dengan benar. Melakukan eksplorasi dengan 

berbagai media dan mengekspresikan diri dengan baik. 

 Dari pengamatan keterampilan motorik halus anak usia dini dapat dilihat 

dari hasil pengamatan yang dilakukan sebelum dan sesudah adanya tindakan pada 

siklus I dan siklus II sebagai berikut: 

1. Sebelum adanya tindakan keterampilan motorik halus anak usia dini 

masih kurang berkembang dengan persentase (25.41%). 

2. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan ke 1 keterampilan 

motorik halus anak sudah mulai menunjukkan sedikit peningkatan 

menjadi (25.87%), pertemuan ke 2 menjadi (27.63%), selanjutnya pada 

pertemuan ke 3 meningkatkan menjadi (33.46%) dan pada pertemuan 

ke 4 meningkatkan lagi menjadi (46.48%). Pada siklus II keterampilan 

motorik halus anak lebih menunjukkan peningkatan yaitu pada siklus II 
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pertemuan ke 1 meningkat menjadi (65.59%), pertemuan ke 2 

meningkatkan menjadi (72.15%), pada pertemuan ke 3 meningkatkan 

lagi menjadi (81.92%) yang artinya keterampilan motorik halus anak 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 80%. 

3. Jadi keterampilan motorik halus anak usia dini dapat meningkat melalui 

pemanfaatan kain perca sebagai media pembelajaran dengan 

peningkatan yang sangat baik dengan ketuntasan 80% yaitu (81.92%). 

5.2 Saran 

 Sesuai dari kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan antara lain: 

1. Bagi Sekolah  

Memberikan pelatihan bagi guru untuk dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran yang lebih inovatif, inspiratif dan kreatif 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan harapan. 

2. Bagi Guru 

a. Sebaiknya guru meningkatkan kompetensi keprofesionalannya 

dengan merancang proses pembelajaran yang lebih inovatif 

sehingga anak lebih tertarik dan pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dan bermakna bagi anak. 

b. Guru hendaknya menerapkan media pada mata pelajaran yang 

lainnya, tidak hanya fokus pada satu media saja dan 

pembelajaran tertentu saja. 
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3. Bagi Anak 

Anak harus lebih mengembangkan kreatif, aktif dalam 

pembelajaran serta dapat mengembangkan motivasi dalam belajar dan 

mampu menuangkan segala idenya dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan daya pikir anak.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain yang hendak mengkaji permasalahan yang sama 

hendaknya lebih cermat dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori 

yang lebih mendalam berkaitan dengan pemanfaatan kain perca sebagai 

media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak melengkapi kekurangan yang ada serta sebagai salah satu 

alternatif dalam meningkatkan keterampilan motorik halus anak yang 

belum tercakup dalam penelitian ini agar bisa diperbaiki dan 

kedepannya akan diperoleh hasil yang lebih baik. 
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